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ABSTRAK 

 
Hasil penelitian tahun pertama menunjukkan bahwa stek pucuk anakan tumih 
menghasilkan persen tumbuh lebih dari 80 % sedangkan untuk geronggang agak rendah 
yaitu 50 %. Untuk jenis tumih pertumbuhan akar dan tunas cukup memuaskan perlakukan 
hormon penumbuh menghasilkan pengaruh yang signifikan. Pembiakan secara generatif 
dari biji hasilnya kurang memuaskan.  Perkecambahan tumih manghasilkan persen 
tumbuh sangat rendah (kurang dari 1 %) sedangkan untuk geronggang belum berhasil 
tumbuh sama sekali. Hasil evaluasi penanaman tanaman WWF di Taman Nasional 
Sebangau menghasilkan persen tumbuh rendah yaitu 39 % dengan jarak tanam 5 m x 5 m 
sedangkan hasil penanaman proyek Gerhan oleh Dinas Kehutanan Propinsi Kalimantan 
Tengah di areal Taman Nasional Sebangau juga menghasilkan persen tumbuh cukup 
besar yaitu lebih dari 90 % dengan riap tumbuh untuk belangeran 1,86 cm/tahun, jelutung 

1,08 cm/tahun. Karet 0,99 cm/tahun dan tumih 1,93 cm/tahun.  

Kata Kunci : Stek pucuk, tumih, gerongang, persen tumbuh. 

 

ABSTRACT 

  
The  first year results showed that vegetative propagation of tumih and  geronggang  
could be performed satisfactorily. Results of  propagation using  shoot cutting originated 
from tumih  seedlings showed growth percentage 70-90 80%, while that for geronggang 
was  rather low, namely 40-60%.   For tumih species, growth of shoot and root was 
satisfactory enough. Treatment  of growth hormone produced significant effect. 
Generative propagation using seeds produced less satisfactory results. Germination of 
tumih  seeds produced very low growth percentage (less than 1%) while that of 
geronggang did not grow at all. 
Results of evaluation on WWF planting in  Sebangau National Park  showed low growth 
percentage, namely 39% with spacing of 5m x 5 m, while results of planting by project of 
Land Rehabilitation Movement conducted by Central Kalimantan Provincial Forestry 
Service Agency  showed sufficiently high percentage of growth, namely more than 90%, 
with growth increment for belangeran 1.86 cm / year, jelutung 1.08 cm / year, rubber 0.99 

cm / year and tumih 1.93 cm / year. 

Key words : Tumih, geronggang, shoot cutting, growth percentage, growth increment. 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam Konferensi perubahan iklim di Copenhagen baru-baru ini Indonesia 

telah menyatakan kesanggupannya menurunkan emisi GRK 26-41 %. Mengingat 
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